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"BERMEGAH DALAM TUHAN"

Dalam pasal ini Yesus duduk di tepi Laut Galilea dan sekelompok besar orang berkumpul

di sekeliling-Nya. Ada begitu banyak orang sehingga Dia harus naik perahu karena orang-

orang semakin dekat dengan-Nya.Dan di pasal ini Yesus mengajar beberapa

perumpamaan.

Perumpamaan ialah sebuah cerita yang sederhana yang menjelaskan suatu kebenaran

yang rumit atau sulit di mengerti.
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LATAR BELAKANG

DUA PERUMPAMAAN:
“Benih yang Tumbuh” (di temukan di ayat 26-29)

Perumpamaan ini mengajarkan kita bagaimana seorang Kristen setelah
mendengar Injil mulai bertumbuh, lahir kembali dan berkembang menjadi orang
Kristen yang dewasa.

Ayat 26-28: “Lalu kata Yesus: "Beginilah hal Kerajaan Allah itu:
seumpama orang yang menaburkan benih di tanah, lalu pada malam

hari ia tidur dan pada siang hari ia bangun, dan benih itu mengeluarkan
tunas dan tunas itu makin tinggi, bagaimana terjadinya tidak diketahui

orang itu. Bumi dengan sendirinya mengeluarkan buah, mula-mula
tangkainya, lalu bulirnya, kemudian butir-butir yang penuh isinya

dalam bulir itu."

Ceritanya sangat sederhana. Setiap orang dapat mengerti bahkan anak kecilpun dapat

mengerti.

Hal ini berbicara tentang bagaimana jika Anda menabur benih ke tanah dan Anda

tidak perlu melakukan banyak hal setelahnya.

Di katakan di ayat 27 para petani, “lalu pada malam hari ia tidur dan pada siang hari ia

bangun, dan benih itu mengeluarkan tunas dan tunas itu makin tinggi.” 

Setiap kali Anda menabur benih di tanah, Tuhan mengajarkan kita tentang "keajaiban

pertumbuhan" karena itu menunjukkan keajaiban pertumbuhan tanaman.



Contoh: Ukuran pohonnya sangat besar tetapi semuanya dimulai dari biji. Dan

benih kecil itu terlihat sangat berbeda, terlihat sangat kering, sepertinya tidak

memiliki banyak kekuatan di dalamnya. Terlihat tidak berharga. Tapi itu luar biasa.

Contoh: Jagung sangat umum di timur tengah. Mereka menabur benih jagung di

tanah dan kemudian jagung itu tumbuh. Suatu hari menghasilkan banyak semak

jagung dengan banyak biji dan biji jatuh ke tanah dan menghasilkan lebih banyak.

Injil adalah tentang salib yang sederhana dan tentang Juruselamat yang ketika di kayu

salib, mati untuk dosa-dosa kita, semua dosa-dosa kita dan yang berkata di salib itu,

“Sudah selesai.” Dan mati dan 3 hari kemudian Dia bangkit dari kematian. 

Pengalaman Kehidupan Pribadi: Saya mendengar cerita ini bertahun-tahun yang

lalu dan sesuatu terjadi di hati saya. Cerita itu sampai ke telinga saya dan saya

memikirkannya dan hati saya berkata, “Wow.” Dan saya percaya bahwa apa yang

Yesus lakukan bagi saya adalah luar biasa. Sesuatu terjadi di hati saya dan saya

mulai bertumbuh sebagai seorang Kristen. Saya ingin tahu lebih banyak dan lebih

banyak lagi tentang Juruselamat, membaca firman-Nya dan bertumbuh. Dan ketika

saya tumbuh sebagai seorang Kristen, saya mulai membagikan Injil yang sama.

Yohanes 3:16, “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya
kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.”

Roma 1:16 berkata, “Sebab aku mempunyai keyakinan yang kokoh dalam Injil, karena
Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang percaya.”

Anda melihat Injil sebagai benih kecil dan Anda tidak perlu berbuat banyak selain

menabur benih. Bagikan Injil dan Tuhan akan melakukan sisanya. Jadi saya harap

Anda akan mengerti betapa hebatnya kuasa Injil ini. 

“Perumpamaan Biji Sesawi” (di temukan di ayat 30)

Dan perumpamaan kedua mengajarkan kita tentang benih Injil kecil yang ditaburkan

di tanah yang pada akhirnya akan menghasilkan buah dan menjadi gereja yang

mencakup seluruh dunia.

Ayat 30-32: “Kata-Nya lagi: "Dengan apa hendak kita membandingkan
Kerajaan Allah itu, atau dengan perumpamaan manakah hendaknya kita

menggambarkannya? Hal Kerajaan itu seumpama biji sesawi yang
ditaburkan di tanah. Memang biji itu yang paling kecil dari pada segala
jenis benih yang ada di bumi. Tetapi apabila ia ditaburkan, ia tumbuh

dan menjadi lebih besar dari pada segala sayuran yang lain dan
mengeluarkan cabang-cabang yang besar, sehingga burung-burung di

udara dapat bersarang dalam naungannya."



Perumpamaan kedua tentang biji yang sangat kecil yaitu biji sesawi. Namun saat itu

pohon sesawi dapat tumbuh setinggi 10 meter dan dengan banyak daun dan cabang.

Dan memberikan keteduhan dan banyak burung dari semua tempat hinggap di

cabang-cabang pohon sawi.

Perumpamaan yang kedua ini berbicara tentang Gereja Tuhan bertumbuh.

Ketika Yesus mati di kayu salib Dia berkata, “Sudah Selesai” dan kemudian Dia mati dan

beberapa murid Yesus mendengar-Nya dan berkata, “Wow. Dia adalah Mesias.” Dan

tiga hari kemudian ketika Dia bangkit dari kematian mereka berkata, “Dia adalah
Mesias. Kami akan mengajar tentang kematian Yesus dan kebangkitan-Nya bagi
kita. Dia adalah Anak Domba Allah yang mengambil semua dosa-dosa kita."

Gereja dimulai dengan 11 murid yang merupakan nelayan yang sangat tidak

berpendidikan dan sangat sederhana. Mereka tidak memiliki organisasi. Mereka tidak

memiliki kantor pusat dan mereka tidak memiliki sekolah Alkitab.

Bagaimana? Apa yang akan terjadi pada beberapa orang ini?

Mereka tidak memiliki apa-apa di tangan mereka kecuali Injil.
Yesus mati bagi dosa-dosa kita, membayar hukuman untuk semua dosa-dosa kita

dan bangkit dari kematian dan barang siapa yang percaya kepada-Nya tidak binasa

melainkan beroleh hidup yang kekal.

Hari ini Gereja Tuhan Yesus Kristus menjangkau seluruh dunia.

Perumpamaan kedua tentang pohon sesawi berbicara tentang Gereja dan bagaimana

ia tumbuh dari awal yang sangat tidak mengesankan menjadi mendunia.

Ketika benih Injil mendarat pada manusia, pertama di telinganya kemudian di kepala dan

di hatinya. Dia percaya kepada Yesus dan kemudian menjadi pertumbuhan ajaib yang luar

biasa dan sekarang dilahirkan kembali. Tidak ada lagi KTP Kristen. Lahir baru.

Dan kemudian orang Kristen itu membagikan benihnya dan kelak seluruh Indonesia akan

menjadi Kerajaan Tuhan. Mereka akan mengetahui Allah sejati yang Hidup melalui Yesus

Kristus.

Roma 1:16, “Sebab aku mempunyai keyakinan yang kokoh dalam Injil.”
Kelihatannya tidak ada apa-apa tapi itu adalah kekuatan Tuhan yang membawa
kepada keselamatan kepada setiap orang yang percaya. Ada kekuatan dalam injil

sama seperti kekuatan dalam sebuah benih. Petani menabur benih dengan

mengetahui sesuatu yang indah akan terjadi. Orang Kristen harus membagikan Injil
dengan mengetahui sesuatu yang indah akan terjadi. Pastikan Anda
membagikan injil.

APA YANG BISA KITA PELAJARI DARI SINI? 

TUHAN MEMBERKATI. 


